BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul
Ikhlas Panyabungan dalam meningkatkan mutu lulusan santri diwujudkan
melalui empat fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan melalui musyawarah
bersama guru, mudir, dan yayasan sehingga bersifat konsultatif dan
partisipatif, bukan instruktif satu arah. Pengorganisasian dilakukan dengan
menempatkan guru sebagai pembina kegiatan sesuai kompetensi dan minat
bakat masing-masing. Pengarahan diwujudkan melalui pemberian motivasi
kepada santri pada apel pagi dan kultum, serta mendorong guru mengikuti
BIMTEK dan MGMP untuk meningkatkan profesionalisme. Pengawasan
dilaksanakan melalui supervisi pembelajaran dan evaluasi berbasis hasil
kegiatan ekstrakurikuler. Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala mad-
rasah bercorak kolaboratif dan demokratis, yang berorientasi pada musya-
warah dan konsensus bersama seluruh unsur madrasah.

Program-program yang telah dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam
pengelolaan program pendidikan untuk meningkatkan kualitas santri meli-
puti program tahfidz Al-Qur’an, pembelajaran kitab kuning, muzakarah dan
tabligh, sistem boarding school selama 24 jam, serta pembinaan minat bakat
dan prestasi. Program-program tersebut dilaksanakan secara terjadwal,
terukur, dan dievaluasi secara berkala, sehingga mampu mengintegrasikan
pendidikan agama dengan pendidikan umum. Keberhasilan program ini
tercermin dari capaian lulusan yang berhasil melanjutkan pendidikan ke
berbagai perguruan tinggi negeri, baik perguruan tinggi keagamaan maupun
perguruan tinggi umum, seperti Institut Teknologi Sumatera, Universitas
Sumatera Utara, Universitas Negeri Medan, Universitas Negeri Padang, dan

Politeknik Negeri Padang.
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Meskipun demikian, pembentukan kedisiplinan santri masih menjadi bagian
yang terus diupayakan dan belum sepenuhnya optimal.

Faktor pendukung yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan pengembangan karakter santri meliputi kesediaan
guru membina santri secara sukarela, dukungan finansial kepala madrasah
dan orang tua, kerja sama antarpihak, serta peningkatan kualifikasi guru me-
lalui sertifikasi. Adapun faktor penghambat meliputi kekosongan pada
proses pembelajaran di kelas ketika guru berhalangan karena sakit atau
memiliki kepentingan tertentu pada jam sekolah dan terdapat program yang
belum dapat terlaksana secara optimal karena belum tersedianya pembina
seperti keterampilan konveksi, keterbatasan sarana media pembelajaran, ke-
bijakan efisiensi anggaran pemerintah, rendahnya kedisiplinan sebagian
santri, serta pengaruh media sosial. Terhadap hambatan tersebut, kepala
madrasah menempuh sejumlah solusi, antara lain memprioritaskan
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk kegiatan yang
dinilai strategis, mengupayakan pengadaan sarana secara bertahap, serta
tetap memberikan motivasi kepada guru agar mengajar secara maksimal

meskipun fasilitas terbatas.

B. Saran

1.

Bagi Kepala Madrasah, disarankan untuk terus mempertahankan pola
kepemimpinan yang kolaboratif dan demokratis, sekaligus meningkatkan
intensitas pembinaan kedisiplinan santri secara lebih konsisten, misalnya
melalui penguatan aturan asrama dan pemberian sanksi mendidik yang
terukur, agar pembentukan karakter disiplin dapat berjalan lebih optimal.

Bagi Guru dan Pembina, disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi
melalui pelatihan, BIMTEK, dan MGMP yang telah difasilitasi oleh mad-
rasah, serta berinovasi dalam metode pembelajaran kitab kuning dan tahfidz

agar proses pembinaan semakin efektif dan menarik bagi santri.

. Bagi Santri, disarankan untuk lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti se-

luruh program yang telah disediakan madrasah, baik program keagamaan
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maupun pengembangan minat bakat, serta bijak dalam menggunakan media
sosial agar tidak mengganggu kedisiplinan dan capaian belajar.

. Bagi Yayasan dan Pengelola Madrasah, disarankan untuk mengupayakan
pemenuhan pergantian atau mengcover tenaga pendidik pada pembelajaran
yang masih kosong, dan mencari pembina pada program yang belum ter-
laksana seperti keterampilan konveksi, kimia dan informatika, serta
melengkapi sarana pembelajaran secara bertahap, mengingat keterbatasan
tersebut menjadi salah satu faktor penghambat yang cukup signifikan dalam
penelitian ini.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan pendekatan yang lebih mendalam, misalnya menggunakan pendeka-
tan kuantitatif untuk mengukur pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
terhadap mutu lulusan santri secara terukur, atau memperluas objek
penelitian pada beberapa pondok pesantren sekaligus agar diperoleh gam-
baran yang lebih komprehensif mengenai peran kepemimpinan kepala mad-

rasah dalam meningkatkan mutu lulusan santri.
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Lampiran I

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang

berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan”

maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

1.

Mengamati pelaksanaan kegiatan apel pagi sebagai bentuk pengarahan
santri dalam memberikan motivasi kepada santri di Pondok Pesantren
Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan

Mengamati pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-Qur’an di Pondok Ma’had Da-
rul Ikhlas Panyabungan

Mengamati pelaksanaan kegiatan Kitab Kuning di Pondok Ma’had Darul
Ikhlas Panyabungan

Mengamati pelaksanaan kegiatan muzakarah sebagai bagian dari keaga-
maan di Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan

Mengamati pelaksanaan kegiatan tabligh sebagai bagian dari keagamaan di

Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

INSTRUMEN WAWANCARA KEPEMIMPINAN
NO Kepemimpinan Kepala Madrasah
Bagaimana Bapak memaknai peran kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu lulusan santri?
Kalau peran kepala madrasah itu hanya mengawasi atau memantau,
apakah sudah berjalan program yang dilaksanakan, dam hanya se-
batas mengawasi atau memantau apakah program yang telah di-
rencanakan sudah berjalan, Kepala madrasah perlu memberikan ara-
han, pendampingan, evaluasi, serta solusi berbagai kendala yang
muncul agar pelaksanaan program dapat berlangsung secara maksi-
mal.
Bagaimana Bapak merencanakan program peningkatan mutu lu-
lusan santri?
Kalau dari merencakan kami terlebih dahulu melakukan musya-
warah bersama agar setiap guru guru dapat memberikan masukan
dan pendapat. Nah, perencanaan tidak bisa secara sepihak oleh
kepala madrasah, melainkan melalui proses diskusi untuk mencapai
kesepakatan bersama sehingga program yang dirancang lebih sesuai
dengan kebutuhan, dapat diterima, dan mudah dilaksanakan.
Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan pro-
gram pendidikan di madrasah?
Kalau proses pengambilan keputusan itu biasanya kita pasti di-
musyawarahkan dulu, misalkan tentang kenaikan kelas anak-anak,
atau tentang program baru, atau tentang hal lainnya, peraturan-pera-
turan baru mungkin, jadi itu dilaporkan apakah layak dijalankan atau
tidak. Nah, untuk keputusan finalnya pasti berada di tanggung para
guru, tidak langsung diputuskan oleh kepala sekolah, tapi harus
berkoordinasi dulu dengan guru, ada juga koordinasinya dengan mu-
dir, dengan yayasan, dan lain-lain, Jadi, tidak langsung diputuskan,
tetapi masih dimusyawarahkan dulu.
Bagaimana cara Bapak mengorganisasikan guru dan tenaga kepen-
didikan untuk mencapai mutu lulusan yang diharapkan?
Kalau mengorganisasikan kan berarti mengelompokkan, kalau kita
mengelompokkannya di sini, yang pertama sesuai kompetensi
gurunya, Kemudian setelah ditemukan kompetensinya, kita juga
nanti membina, membuat guru-guru itu menjadi seorang pembina.
Nah, guru-guru yang mempunyai kelebihan khusus, kelebihan yang
lain, misalkan ada guru itu yang jago di bidang tilawah, ada yang
jago di bidang olahraga, ada di bidang pidato, ada di bidang seni,
misalkan seperti hadroh, ada latihan vokal musik-musik juga sudah
ada, Jadi, kalau untuk pengorganisasiannya, kita itu dimusyarakan
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juga, dan kemudian dilihatlah guru-guru yang bisa berpotensi untuk
melatih-latih anak-anak di bidang yang lain, seperti di bidang ek-
skullah misalkan.

Bagaimana bentuk pengarahan dan motivasi yang diberikan kepada
guru dan santri?

Bentuk pengarahan, kalau kita kan di sini motivasinya itu yang per-
tama, kita itu kan ada apel pagi kan setiap kali seminggu lah.
kemudian setelah itu dimotivasi lagi, di habis maghrib biasanya,
kemudian kalau siswa baru itu kan ada motivasi juga kan di awal
pertemuan kan. kalau terkait motivasinya mungkin seperti itu, selalu
diberikan motivasi, di kalas juga terus selalu diberikan motivasi
kepada anak-anak.

Bagaimana sistem pengawasan dan evaluasi yang dilakukan ter-
hadap program-program madrasah?

Ada namanya supervisi, supervisi kan untuk pengawasannya,
kemudian kalau untuk di bidang-bidang ekskul, itu kan kita itu
pengawasannya tidak fokus kepada pengawasan itu, tapi kita lihat
itu hasilnya, kalau berhasil berarti programnya berjalan dengan ba-
gus, tidak perlu diawasi, kalau tidak berhasil baru dievaluasi, kalau
untuk tingkat pengawasannya mungkin tidak terlalu diawasi, kita itu
hanya fokus kepada hasilnya, apakah berhasil atau tidak, sedangkan
pembelajaran di kelas, itu ada namanya supervisi kepada guru-guru
kan, itu dilakukan supervisi untuk melihat kualitas gurunya
bagaimana.

Program Peningkatan Mutu Lulusan

Program apa saja yang menjadi program unggulan di MA Ma'had
Darul Ikhlas?

Kalau program unggulan, paling unggul yang pertama pasti kitab
kuning ya, kalau unggul, kemudian kita itu memang agak biasanya
lebih unggul di bidang ekonomi. jadi kalau ekonomi, kadang ma-
tematika. kemudian kalau bidang-bidang lain, itu di pidato, syarhil,
tahfidz, kemudian terkadang juga ada tilawah, tapi memang bi-
asanya yang paling unggul di kitab kuning, itulah kalau akademik,
kalau yang nggak akademik, di futsal sama badminton.

Bagaimana pelaksanaan program tahfidz dalam meningkatkan
mutu lulusan?

Kalau disini kan ada namanya asrama tahfiz, kan, jadi disitu orang
itu wajib hafalan setiap pagi sebelum masuk sekolah dulu, kemudian
orang itu ada sekali seminggu ujian tahfiz, orang itu tidak masuk
kelas dalam satu hari, tidak masuk kelas sekali seminggu, untuk

ulangan yang dihafal dalam seminggu, jadi asramanya itu khusus
dibedakan.

| Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di pesantren?

Kalau prosesnya, kita banyak sekali ya, kalau seperti biasa, di dalam
kelas, kemudian sama waktu malam itu kan ada ekskul kitab kuning,
kan sama kalau sore, khusus kelas satu dan kelas dua itu dibimbing
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kakak kelasnya, tapi kalau malam ada gurunya langsung datang, ka-
lau di kelas, itu tiga kali seminggu kitab kuning dan sore juga tiga
kali seminggu di kelas. Makanya itu program yang paling unggul,
sama seperti di apa, kan, kita kan sebenarnya bisa dikatakan anaknya
Mustafawiyah, kenapa?, karena semua guru-guru yang mendirikan
sekolah ini ada hubungannya sama Mustafawiyah, ada yang lulusan
Mustafawiyah, dan lain juga, makanya semua aktivitas di sini pasti
agak meniru dengan apa yang dilaksanakan Mustafawiyah.

10

Bagaimana pelaksanaan kegiatan muzakkarah dan tabligh per-
satuan?

Kalau muzakkarah itulah yang tadi, kan, malam datang gurunya
langsung dari jam 20:30 sampai jam 21.45, tapi paling lama jam
22:00, kadang-kadang mungkin orang itu masih ada kegiatan, kan,
paling lama jam 10.30 di perboleh, ada juga muzakkarah dari kelas
Isampai 3 yang kakak kelas membina pada waktu sore habis ashar.
Kalau untuk tabligh, malam kamis dengan khusus persatungan mas-
ing-masing, khusus sesuai alamat daerah masing-masing.

11

\ Bagaimana pembinaan minat dan bakat santri?

Pembinaan minat dan bakat itu kita ada nanti, dibebaskan kan mau
milih yang mana atau dia mau ikut kitab kuning boleh, kalau dia mau
ikut seni dan olahraga bisa, kalau mau ikut tentang matematika,
ekonomi, boleh juga dan disitu kita akan bina mengenai minat bakat
seorang santri itu dalam meningkatkan mutu lulusan.

12

Bagaimana upaya madrasah dalam meningkatkan prestasi santri
pada ajang MTQ, MQK, KSM, OSM, dan perlombaan lainnya?

Ya itulah, dari bidang bimbingan ekskul disinilah, Alhamdulillah
kemarin juga di Stain kita dapat nomor 2 lomba syarhil yang di [AT,
Kemudian yang sebelumnya juga dapat nomor 3 Bahasa Inggris dan
nomor 1 Ekonomi di Stain jug, iltu penyelenggarannya kalau tidak
salah falkultas tarbiah, Kalau MTQ tahun 2025 itu ada 1 orang 600
hadis yang tingkat provinsi, yang lainnya memang cuma sampai
tingkat kabupaten. Ada beberapa yang menang tapi yang menang
provinsi cuma 1, Yang 600 hadis tahun sebelumnya ada 2, tinggkat
provinsi juga.

13

Bagaimana sistem boarding school yang diterapkan dalam mem-
bina santri selama 24 jam?

Sistem boarding school artinya asrama. kalau di sini, kalau di per-
empuan itu tidak boleh pulang kecuali cuman sekali sebulan, kalau
laki-laki sekali seminggu boleh pulang, terus kegiatanya diawasi
baik sholatnya, mengaji, belajar malam, thajudnya, kegiatan
kegiatan yang dilaksanakan oleh pembinan asrama lah.

14

Bagaimana upaya madrasah membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab santri?

Itulah PR kami sampai sekarang, kalau kedisiplinannya memang su-
sah sekarang. saya rasa bukan di sini saja, saya juga mengajar di Al-
Hus’nayain, saya pikir di sini yang paling payah, ternyata di sana
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juga ada lebih payah kedisiplinan. Kalau itu untuk meningkatkan ke-
disiplinan, kalau di sini yang kita lakukan, kita itu hanya fokus untuk
kegurunya saja, agar lebih memperhatikan santrinya, misalkan kalau
terlambat dikasih hukuman, biar dia itu tidak semena mena, kalau
terlambat, atau misalkan sholat, dan kedisiplinan, kami mengatakan
belum terpenuhi kedisiplinan, terus kami masih mengupayakan un-
tuk membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri.

Mutu Lulusan Santri

Apa indikator yang digunakan madrasah untuk menilai mutu lu-

1 .
3 lusan santri?

Kita melihatnya dari prestasi baik itu akademik maupun non akade-
mik, kalau non akademik misalkan seperti kesenian dan olahraga,
kalau akademik kita lihat dari prestasi santrinya seperti MTQ, MQK,
OSM, dan Olimpiade Olimpiade lainnya, sama satu lagi yang lulus
ke perguruan tinggi, kalau semakin banyak berarti semakin bagus,
kalau menurun berarti penurunan.

Bagaimana perkembangan prestasi akademik santri dalam beberapa

16 tahun terakhir?

Naik turun, tahun 2024 naik, tahun 2025 turun, tahun 2026 naik lagi,
makanya bisa dibilang kadang naik dan kadang turun, namanya juga
memang tidak selalu naik, kadang turun juga.

17 | Bagaimana kualitas lulusan dalam bidang keagamaan dan akhlak?

Kalau bidang keagamaan, alhamdulillah sebandel apapun
siswanya,itu masih bisa dijadikan untuk bekerja sebagai jaga
mesjidlah istilahnya, itu kan tidak sembarangan kalau anak-anak
umum lah istilahnya, kalau tentang kita lulusan keagamaan, alham-
dulillah semuanya insya Allah masih bisa dianggap baik.

Bagaimana keberhasilan lulusan dalam melanjutkan pendidikan ke

18 v
perguruan tinggi?

Kalau di sini, sekarang kita tidak hanya fokus untuk lulusan agama
saja, Alhamdulillah kan tahun ini ada beberapa yang lulus di Institut
Teknologi Sumatera, satu orang di USU, satu di Unimed, Dua di
Universitas Negeri Padang, satu di Politeknik Negeri Padang dan
yang lainnya rata-rata di UIN lah.

Bagaimana kesiapan lulusan menghadapi kehidupan bermasyara-

13 kat?

kita itu ada perayaan salah satu cara untuk menghadapi masyarakat,
bagaimana kita bermasyarakat, mengadakan kegiatan di suatu desa,
baru sama di Tablig, itu kan itu juga fungsinya, kalau kita belajar di
Tablig, nanti di situ kan kita diajari hapalan-hapalan, kita diajari
bagaimana cara bersosialisasi di masyarakat dan nanti kalau kita se-
dang perayaan juga, nah disitulah, bagaimana cara siswa
menghadapi masyarakat

Faktor Pendukung dan Penghambat

20 | Faktor apa saja yang mendukung peningkatan mutu lulusan santri?
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Kalau yang mendukungnya, yang pertama guru-gurunya, banyak
yang mau membantu siswa, kemudian dari pihak kepala istilahnya,
kalau dari pihak kepala membantu dari segi biaya, misalkan biaya
tentang pelaksanaan ini, ini itu, ini, jadi kalau dari apa lagi ya,
kemudian yang membantunya juga orang tuanya sekarang juga mau
berkorban, misalkan dia itu, kan ada itu lomba itu harus ada uang
daftar administrasi, misalkan mau lomba ke Padang Sedimpuan atau
ke Medan misalkan, jadi kalau seteluhnya dari sekolah, kan kadang-
kadang bisa biayanya 1 juta-2 juta, itu nanti di tanggung sekolah
setengah, dari orang tuanya pun masih mendukung partisipasi. Kalau
faktor penghambatnya, mungkin, oh, kalau penghambatnya itu disini
umumnya, umumnya masih terhambat seperti apa, seperti di bidang
kimia, kalau misalkan di bidang kimia, informatika itu kami belum
ada gurunya, baru di bidang seni, kadang-kadang kan anak-anak itu
ada juga yang suka lomba vokal-vokal, atau main musik terus kalau
hadro sudah ada, tapi bidang yang lain masih belum, sedang proses.

21

Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan terse-
but?

kalau solusinya, bapak kepala itu memfokuskan biaya bantuan, itu di
bidang, di bidang ekskulnya, terus nah, disitu sudah dialihkan, kalau
ada namanya bos kan, bantuan operasional sekolah, jadi kita itu tidak
mau menggunakan, maksudnya tidak mau menggunakan dana bos itu
kepada hal yang tidak penting

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

NO

Kepemimpinan Kepala Madrasah

Bagaimana Bapak/Ibu menilai kepemimpinan kepala madrasah
selama ini?

Kalau menurut menilai kepemimpinan kepala madrasah selama ini
sudah cukup baik, artinya beliau selalu mengajak guru-guru bekerja
sama dalam menjalankan program madrasah kalau ada permasala-
han juga biasanya dibicarakan dulu, jadi kami sebagai guru merasa
dilibatkan dan dihargai pendapatnya.

Bagaimana kepala madrasah melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan?

Dalam mengambil keputusan, setiap terkadang dibuat musawarah,
musawarah di kantor aliyah, bagaimana tentang keadaan saat ini
mengenai misalkan keadaan siswanya apakah bisa nanti naik kelas
atau tidak naik kelas, itu salah satunya. Terus kinerja guru pada
gurunya, siapa yang sering tidak hadir pada hari-hari tertentu. Tidak
bisa keputusan dari semata-mata keputusan dari Kepala Sekolah,
Karena ini menyangkutkan yang namanya guru dan siswa tadi.

Kalau mengambil keputusan biasanya melalui musyawara, misal na
pembuatan program madrasah, terus pembagian tugas guru, dan
rapat musyawarah semacamnya, dan para guru disini selalu dilibat-
kan kalau ada rapat penting, tidak langsung diputuskan oleh kepala
madrasah, kami diberikan menyampaikan pendapat mengenai
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pembuatan program semisalnya apakah dia cocok atau tidak,
kemudian hasil musyawarah itu dijadikan dasar untuk mengambil
keputusan.

Bagaimana kepala madrasah memberikan arahan terkait pening-
katan mutu lulusan?

Untuk meningkatkan mutu lulusan tadi berarti kalau bicara dengan
gurunya, tentang gurunya itu berarti harus dipersiapkan yang na-
manya perangkat-perangkat pembelajaran, jadi sebelum melakukan
yang namanya pembelajaran siswa tadi, tahun ajarannya tadi berarti
tahun ajaran baru, berarti harus ada yang namanya RPP. RPP-nya
kan? Jadi artinya tidak langsung pembelajaran dulu kan?. Harus be-
rarti harus ada pembinaan dari yang namanya Kepala Sekolah tadi
dengan cara mengikuti yang namanya BIMTEK dan lain se-
bagainya. BIMTEK ya pembinaan yang tadi bisa melalui MGMT
namanya, Musyawarah Guru Mata Pelajaran, artinya dilibatkan dan
diarahkan ke misalnya pertemuan atau seminar-seminar yang dil-
akukan baik di kabupaten, di sekolah tertentu seperti itu.

Kalau bicara arahan, kepala madrasah mengingatkan para guru guru
supaya pembelajaran dilakukan dengan sesuai arahan bapak kepala
madrasah, seperti menyiapkan perangkat pembelajaran kalau di
umumkan namanya modul, terus membimbing santri, dan mem-
berikan motivasi kalau dikelas. Selain itu guru-guru diarahkan
mengikuti musyawarah guru mata pelajaran atau pelatihan, agar
guru-guru disini meningkat pembelajaran

‘ Apakah kepala madrasah rutin melakukan supervisi pembelajaran?

Kalau bicara supervisi pembelajaran, terkadang dilakukan juga tapi
artinya tidak mungkin secara terus-menerus kan, dimana pada kira-
kira yang diperlukan data-datanya berarti supervisinya itu di waktu-
waktu tertentu saja, kalau misalnya dalam hal pembelajaran misal-
nya sekitar sekali, jadi sekali satu bulan tergantung kepada guru-
guru yang mau disupervisi.

Kalau menurut bapak, ada tapi tidak dilakukan setiap hari, tetapi
pada waktu kalau ada program baru disitulah pengawasan apa sesuai
yang dimusyawarahkan. Setelah itu biasanya kalau ada yang kurang
atau ada yang tidak berhasil misalnya mengenai program tersebut,
terus evaluasi mengenai hal-hal yang masih perlu diperbaiki.

‘ Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan kepada guru?

Kalau bicara pembinaan tadi, kalau misalnya ada permasalahan be-
rarti pembinaannya berarti artinya guru tadi diajak untuk ber-
musawarah. Apa permasalahannya kan gitu ya?, kepala sekolah itu
mengajak yang namanya guru itu kalau misalnya ada permasalahan
tadi, berarti dipertemukanlah guru dengan kepala sekolah mengajak
guru tadi untuk dibina tadi. Kalau misalnya seperti tadi yang saya
bapak katakan, kalau ada permasalahan misalnya tentang kehadiran
guru, apa permasalahannya? Tidak hadir kan itu tadi. Berarti disitu-
lah saatnya kepala sekolah membina guru tadi.




170

Kalau pembinaannya biasanya melalui pelatihan, mengikuti semi-
nar, guru disini harus mengikuti itu supaya nantinya kemampuan
para guru-guru meningkat dan semakin baik supaya nanti tidak ada
kendala mengajar nanti.

Program Peningkatan Mutu Lulusan

Program apa saja yang dijalankan untuk meningkatkan mutu lu-
lusan santri?

Kalau ekstra kurikulernya disini kan ada yang namanya, ada juga
tahfis Qur'an, terus ada juga bidang seni dan olahraganya. Kita ser-
ing mengikuti yang namanya MQK, MQK tingkat kecamatan mau-
pun tingkat kabupaten, jadi artinya dalam hal ini tetap akan dil-
akukan yang namanya pembinaan, baik itu artinya ada guru yang
membimbing, khusus untuk peserta-peserta yang ingin artinya ada
pertandingan-pertandingan tertentu nanti ada itu dilakukan gurunya
itu sebagai pembimbingnya. Misalnya bicara tentang tilawah dan
lain sebagainya. Seperti ikut-ikutan perlombaan, ada juga olimpi-
ade-olimpiade sains kan, olimpiade pun diikuti juga, itu tetap ada
guru pembimbingnya yang sudah ditunjuk oleh kepala sekolah.

Kalau proram yang dijalankan, program tahfidz Al-Qur'an, program
kitab kuning, muzakkarah, tabligh malam persatuan, kemudian ada
juga kalau ada perlombaan kan disitu adalah nanti dibuat program
pembinaannya misalna program pembinaan tilawah, program pem-
binaan pidato, sains dan olahraga, MQK, KSM, dan olimpiade
lainnya. Semua itu memang harus diarahkan supaya kemampuan
akademik dan keagamaan santri berkembang.

‘ Bagaimana pelaksanaan program tahfidz dan kitab kuning?

Dalam hal ini ada guru khusus tahfis tadi, siapa yang ingin mengi-
kuti silahkan, artinya ada tempatnya tertentu. Di sini artinya di
waktu pelajaran ada setoran-setoran tertentu yang dilakukan oleh
para tahfis tadi, jadi kalau misalnya dia tidak bisa menyetor, berarti
bisa jadi dia tidak naik terus ke hafalannya, biasanya artinya setoran
bisa juga sekali seminggu, kalau tidak salah. Kitab kuning itu kan
artinya bisa juga karena ada jadwal-jadwal tertentu, kalau jadwal ter-
tentu itu tadi ada dari ekskulnya dan pembelajarnya, biasanya itu tiga
kali seminggun dalam pelaksanaannya dari program ekskulnya,
nanti meraka akan dibinalah ibarat dan bimbing dalam pelaksanaan
itu.

Kalau pelaksanaan program tahfidz, santri menyetor hafalan secara
rutin sesuai jadwal setiap pagi abis sedusah sholat subuh disitulah
mereka dikasih waktu dan dikasih di masuk kelas waktu pagi untuk
menasmik hapalan, dan 1 kali seminggu ujian setoran hapalan
mereka yang sudah mereka tasmik selama 1 minggu ini. Untuk kitab
kuning juga ada pembelajaran di kelas pas waktu jam berlajar akad-
emiknya dan selain dikelas ada dibuat program kitap kuningnya itu
dilaksanakan diluar jam pembelajaran dibuat 3 kali dalam seminggu,
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ada juga di muzakkarah itukan meraka ada juga belajar kitab kuning,
jadi santri tetap dibimbing supaya lebih memahami isi kitab.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan muzakkarah, tabligh, dan
kegiatan keagamaan lainnya?

Kalau bicara Muzakaro itu biasanya malam itu setelah sholat Isa itu
diadakan muzakkarah, kecual malam hari tertentu pertablighkan,
kegiatanya biasanya mulai jam 8 malam sampai jam 10 malam. Ka-
lau pertablighkan itu biasanya tabligh antar persatuan itu bianya
sesuai daerah masin-masingkan dan dibimbing oleh terkadang bisa
juga ketua-ketua persatuannya, bisa juga ada juga gurunya yang
mengawasi.

Kalau muzakkarah biasanya dilaksanakan pada sore hari dan malam
setelah salat ashar dan Isya, di situ guru membimbing santri
mempelajari kitab kuning. Kalau tabligh biasanya dilaksanakan
sesuai persatuan masing-masing daerah, jadi santri belajar pidato,
puisi, membaca Al-Qur'an, dan memimpin kegiatan keagamaan
lainnya.

9

| Bagaimana pembinaan prestasi santri pada bidang akademik?

Itu tadi yang saya bilang tadi sebelumnya kan, artinya kan ada yang
dibuat yang namanya guru pembimbingnya, pembimbing tadi kan
dibimbing para siswanya tadi untuk ikut di bidang-bidang tertentu.
Sebelum dilakukan yang namanya pembimbingan tadi, berarti setiap
santri tadi akan dites secara bersamaan, setelah dites secara bersa-
maan mungkin disaat itulah diambil mana-mana yang pas untuk
mata pelajarannya tadi. Non-akademiknya artinya kalau bicara di bi-
dang olahraga. Berarti dipertandingkan dulu olahraganya. Misalnya
antar kelas kan gitu ya, atau antar persatuan, terus di antar persatuan
ditariklah juara-juaranya tadi, di situlah ditarik kalau misalnya dia
dapat juara 1. Biasanya juara 1 dan 2 tadi akan diambil terus dibawa
ke tingkat yang namanya. Terkadang ke tingkat antar pesantren atau
antar Tsanawiyah dan Aliyah, ditingkat kabupaten harus diseleksi,
terus mereka akan dibina dalam prestasi tersebut.

Kalau ada perlombaan biasanya dilakukan seleksi dulu, setelah itu
kan santri yang terpilih dibimbing oleh guru sesuai bidangnya per-
lombaan atau olimpiade itu kan apa itu nanti perlombaan MTQ,
KSM, Sains dan Olahraga itu nanti ada namanya program pem-
binaan perlombaan itu jadi sebelum mengikuti lomba mereka diberi-
kan latihan secara rutin supaya hasilnya lebih maksimal.

11

Bagaimana penerapan sistem boarding school terhadap perkem-
bangan santri?

Kalau sitem boarding school disini, disinikan namanya sistem as-
mara tidak boleh berulang atau balek rumahlah, dan meraka disini
diawasi atau di bimbinglah kegiatanya namanya agar karakter santri
lebih disiplin dan mungkin lebih mengerti tentang bagaimana yang
namanya, kalau bicara di pesantren, namanya pesantren ya, berarti
bidang keagamaan mungkin lebih kuat orang itu tadi, karena ada
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waktu-waktu kegiatan tertentu yang dilakukan pembimbingan ter-
hadap orang-orang yang tinggal di asrama tadi.

Kalau sistem boarding school sangat membantu bagi akhlak karena
santri tinggal di asrama, kegiatan mereka lebih teratur dan selalu ada
pembina yang mengawasi teru mulai dari salat berjamaah, belajar
malam, mengaji, kebersihan sampai kegiatan sehari-hari semuanya
sudah dijadwalkan kecuali di pagikan belajar sampai selesai itu baru
ada aktivitas mereka setelah pulang sekolah.

Mutu Lulusan Santri

12 | Bagaimana perkembangan kemampuan akademik santri?

Kalau kemampuan mudah-mudahan tidak kalah saing dengan akad-
emik orang yang sekolah umum, artinya kita tahun ini mungkin ban-
yak juga jumlahnya yang masuk ke Purguruan Tinggi, kalau nggak
salah saya mungkin sekitar ada 25 atau berapaan, lupa saya, tepatnya
sekitar 20-an, artinya masuk dari Universitas-universitas negeri.

Kalau menurut kemampuan akademik santri sangat baik setiap tahun
ada santri yang meraih prestasi dalam berbagai perlombaan dan ada
juga yang diterima di perguruan tinggi, walaupun hasilnya kadang
naik kadang turun gak mungkin naik terus kan pasti ada turun juga,
tetapi secara umum mengalami perkembangan.

13 ‘ Bagaimana perkembangan karakter dan kedisiplinan santri?

Mudah-mudahan yang namanya disiplin, mudah-mudahan agak
disiplin, orang itu artinya ada waktu-waktunya yang dibuat tadi, ka-
lau misalnya kalau disini, biar disiplin dia tadi, dibuat lah yang na-
manya, apa namanya, lupa saya namanya itu. Ada hafal-hafal yang
tertentu lah mungkin, pembinaan juga dan sebagainya juga.

Kalau karakter dan kedisiplinan terus dibina memang masih ada be-
berapa santri yang perlu diberikan perhatian lebih, tetapi dibanding
sebelumnya sudah ada perubahan mereka sudah lebih terbiasa
mengikuti aturan pesantren dan melaksanakan kegiatan sesuai jad-
wal.

14 | Bagaimana kemampuan santri dalam bidang keagamaan?

Alhamdulillah, mudah-mudahan, kalau bicara kemampuan santri
dalam bidang agama banyak yang sudah artinya jadi, kalau bicara
santri kan, dan mampu terjun di masyarakat setelah lulus nantinya
kan, dan bisa jadi guru-guru MDA dan lain sebagainya.

Kalau bidang keagamaan cukup baik banyak santri yang sudah
mampu menjadi imam salat, menyampaikan kultum, membaca Al-
Qur'an dengan baik, bahkan ada yang sudah mengajar di masyarakat
setelah lulus.

Menurut Bapak/Ibu, apakah program yang ada sudah efektif

16 meningkatkan mutu lulusan?

Mudah-mudahan sudah efektif, kenapa dikatakan efektif tadi, con-
tohnya tadi kan sudah banyak yang masuk di perguruan tinggi, be-
rarti sudah lebih baik kan
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Kalau menurut sudah cukup efektif, program-program yang ada me-
mang memberikan pengaruh terhadap perkembangan santri bisa
dilihat dari prestasi mereka, kemampuan keagamaannya, dan banyak
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Faktor Pendukung dan Penghambat

17

‘ Faktor apa yang mendukung peningkatan mutu lulusan santri?

Kalau bicara faktor mutunya berarti itu kan berasal dari artinya guru
pendidiknya dulu kan, kalau bicara pendidiknya tadi, alhamdulillah
sekarang sudah banyak yang sudah sertifikasi. Jadi artinya dengan
artinya sertifikasi mungkin guru-guru ini kan sudah lumayan mu-
tunya tadi kan, di bidang pendidikan tadi, kenapa dikatakan
demikian, karena sudah ada bidang-bidang tersebut tadi.

Kalau faktor pendukungnya yang apa yah kerja sama antara kepala
madrasah, guru, pembina asrama, dan orang tua, selain itu program
pesantren juga sudah berjalan dengan baik sehingga santri kan
mendapatkan pembinaan baik di bidang akademik atau non akade-
mik maupun keagamaan.

18

‘ Kendala apa yang sering dihadapi guru?

Kalau bicara kendalanya mungkin salah satu contohnya mungkin, di
sini mungkin masih kurang yang namanya berupa media pembela-
jaran, misalnya infokus mungkin tidak banyak kan, jadi kalau ini se-
bagai guru mungkin tidak selamanya satu-satu pelajaran tapi artinya
dalam menggunakan infokus tadi berarti harus bergantikan diakan

Kalau kendalanya mungkin masih ada beberapa fasilitas pembelaja-
ran yang belum memadai misalnya penggunaan media pembelajaran
masih kurang, selain itu kemampuan dan semangat belajar santri
juga berbeda-beda itukan ada sebagian santri karakternya berbeda
terus sehingga para guru harus menyesuaikan cara mengajarnya.

19

Bagaimana kepala madrasah membantu mengatasi kendala terse-
but?

Kepala sekolah mengusahakan, mengusahakan artinya biar lebih
baik untuk pendidikannya tadi. Salah satu contohnya mungkin dibu-
atlah pengadaan yang namanya infokus dan lain sebagainya, tapi
tidak semua kan bisa dibutuhkan, karena sekarang kan banyak yang
di negara kita ini disebut dengan efisiensi anggaran. Kalau dulu
sebelum ada efisiensi anggaran mungkin masih bisa kita artinya
memberikan pengadaannya tadi dengan mengusulkan atau proposal-
nya ke tempat-tempat lain tadi, seperti contoh kalau disini untuk
meningkatkan untuk pendidikan dibuat DBLK tadi. Itu ada
usulannya dulu sebelum efisiensi anggaran kan itu.

Kalau kepala madrasah selalu berusaha mencarikan solusi misalnya
mengusulkan pengadaan sarana pembelajaran secara bertahap dan
memberikan motivasi kepada guru supaya tetap maksimal dalam
mengajar walaupun fasilitas masih terbatas.

20

‘ Apa saran Bapak/Ibu untuk meningkatkan mutu lulusan santri?
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Sarannya ya itu tadi, artinya yang pertama kan disiplin, yang kedua,
selain disiplin kita memang harus ada juga sarana dan prasarana
yang memadai yang mencukupi tadi, kalau tidak ada sarana dan
prasarana yang cukup memadai mungkin tidak bisa juga yang na-
manya untuk pendidikan meningkatkan itu. Berarti harus ada yang
keduanya harus ambil kolaborasi atau saling berkaitan, kalau tidak
ada yang dua ini ya tidak bisa. Kalau tidak ada minat juga daripada
santrinya untuk belajar ya tidak bisa juga. Itulah gunanya dari arah
disiplin tadi kan itu tapi dalam hal ini jangan dari guru saja, pem-
binaan kalau siswa tadi pun tidak bisa susah juga kan, apalagi
sekarang zamannya kan demikian, karena terlalu apa dengan media
sosial yang ada.

Kalau saran, program-program yang sudah berjalan supaya terus di-
pertahankan dan ditingkatkan lagi, kemudian sarana dan prasarana
pembelajaran juga perlu dilengkapi, kompetensi guru terus dikem-
bangkan, dan kerja sama antara sekolah, pesantren supaya nantinya
mutu lulusan itu meningkat.

INSTRUMEN WAWANCARA SANTRI

NO

Kepemimpinan Kepala Madrasah

Menurut Anda, bagaimana perhatian kepala madrasah terhadap
santri?

Kalau dari pendapat saya bang, kalau dari kepala madrasahnya,
alhamdulillah sangat membantu terutama dalam hal sholat berja-
maah. Kalau dari dalam sholat berjamaah, alhamdulillah para pem-
bina yang ada di sekolah ini sangat baik untuk santri-santrinya, dan
diawasi juga bang.

Kalau menurut saya bang, perhatian kepala madrasah cukup baik,
kepala madrasah sering memberikan motivasi tentang mengenai
pembelajaran dan arahan kedisiplinan

Apakah kepala madrasah sering memberikan motivasi kepada
santri?

Kalau sehari-hari mungkin tidak laya bangkan, tapi ada beberapa
waktu, misalnya nanti setelah sholat, ada kultum sebentar, sekitar 7
menit, sekitar 7 menit nanti di situ diberikan motivasi bagi santri,
ataupun kayak sebagai pelajaran lah untuk santri. Untuk berkisah
sebentar, untuk mendapatkan suatu pelajaran dari kisah, untuk
berkisah sebentar, untuk mendapatkan suatu pelajaran dari kisah.

Iya bang, kepala sekolah selalu memberikan arahan kepada kami
walaupun itu tidak sering, biasanya kepala madrasah memberikan
motivasi atau nasihat kepada kami itu waktu apel pagi, terus sama
abis sholat itu tergantung ada di waktu abis sholat zuhur, maghrib,
sama isya.

| Bagaimana hubungan kepala madrasah dengan santri?

Alhamdulillah dekat lah bang, karna kepala madrasah sering ber-
kontribusi dalam hal mengawasi dan kegiatan kegiatan santrinya
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Iya bang sangat dekat, itulah bang yang saya tanyakan tadikan,
kepala madrasah sering memberikan arahan terus kalau ada santri
masalah biaya sekolah kadang-kadang kepala madrasah me-
ringankan atau membantu.

Program Peningkatan Mutu Lulusan

Program apa saja yang sering Anda ikuti di pesantren?

Kalau dari saya, saya dari asrama tahfidz jadi kalau, ada beberapa
kegiatan seperti muzakaroh, tabligh gitu kan bang, tapi kalau dari
saya, saya kan anak asrama tahfidz dan selama pembelajan di
sekolah ini saya ikuti bang, kegiatan kegiatan disini.

Kalau saya bang, muzakkarah, tabligh persatuan, sama kegiatan
belajar di kelas, kadang ikut juga kegiatan sains dan olahraga, dan
saya waktu itu pernah saya ikuti lomba online sains, disitulah bang
ada pembinaannya kalau ada ikut perlombaan atau olimpiade
lainnya jadi pembina itu akan membimbing atau mengarahkan lati-
han selama seleksi atau ikut serta dalam perlombaan itu bang.

’ Bagaimana pelaksanaan program tahfidz yang Anda ikuti?

Jadi kalau anak asrama tahfiz mungkin lebih fokus untuk menghafal,
bagi kalau anak tahfiz juga, bukan selamanya kita tahfiz itu
menghafal. Selama metode pembelajaran semua kita ikuti, waktu
tertentu kalau kita masuk tahfiz, masuk pelajaran tahfiznya. Kita ma-
suk pelajaran tahfiznya itu setelah sulat subuh, di situ kita menasmik
namanya, maka menyetor hafalan. Tapi nanti kalau setelah isya,
setelah kita menghafal, merojaah, dan sebagainya, mengulang sama
kawan-kawan. Kalau dari hafalannya, ada yang hafalannya dari juz
30, ada dari juz 1. Kalau kita masih murid baru, baru masuk ke
asrama tahfidz. Mungkin kita belajar tentang tajwid dulu, tahsin.
Belajar tahsin dulu, belajar makhrojal huruf.

Kalau saya bang, bukan anak asrama tahfidz, jadi kalau dari saya
lihat pelaksanaannya mereka menghapal itu biasanya menasmik na-
manya setor hapalan itu mereka setiap pagi jadi mereka dikasih
waktu untuk menyetor hapalan mereka ke pembinanya

| Bagaimana pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan?

Kalau dari pembelajaran kitab kuningnya, disini ada dari malam
minggu, malam senin, malam selasa, sama malam rabu, jadi kalau
kita dari kelas 1 sama kelas 2, dan 3 sampai 4, 5, dan 6 ada guru
muzakkarah, beberapa macam pelajaran seperti akhlak, nahu, baru
fiqih, untuk mempelajari kitab kuning, itulah bang dari non-akade-
mik, kalau akademik bang, itulah bang dari pembelajaran masuk
sekolah.

Kalau pembelajaran kitab kuningnya bang, disini ada akademik dan
non akademik, kalau akademik itukan biasanya waktu sekolah ada
roster mata pelajarannya gk mungkin bang setiap harti, karna
metode pembelajarannya di seimbangkan dapat dunianya terus
dapat juga akhiratnya bang, tapi kalau non akademiknya
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pembelajaran kitab kuning itu biasanya dilakukan pada hari-hari ter-
tentu bang, paling maksimalnya 3 hari ada waktu sore sama malam.

7 ‘ Bagaimana kegiatan muzakkarah dan tabligh yang diikuti santri?

Kalau dalam kegiatan, mungkin santri diwajibkan untuk datang mu-
zakkarah, pelaksanaannya kalau kita, ada beberapa guru yang mung-
kin karena banyaknya murid, dilakukan, dilaksanakan di masjid, ka-
lau kegiatan metode yang dilaksanakan metode ceramah, misalnya
kalau kita pembelajaran fikih, tentu kan dia menjelaskan, tentu dia
ceramah, kalau dia pelajaran muzakkarah nahu pula, nanti kan kita
mempelajari materi, jadi tatap muka, baru ada pula namanya di sini,
pelajaran akhlak. Tapi gurunya ini, media pembelajarannya ini ada
yang pakai infokus ada juga tidak pakai bang karna. Jadi ceramabh,
metode, pake sarana juga ada sebagian guru pake. Kalau tabligh per-
satuan itu, pelaksanaan kegiatannya sesuai daerah masing masing
dan dilaksanakan setiap malam Kamis, kalau kegiatannya, kita ya-
sinan, ada acara seperti pidato. Pokoknya tentang acara-acara yang
bisa membawakan terbaiklah untuk adik-adiknya. Baca Al-Quran,
nanti kita belajar untuk kasih motivasi sama adik-adiknya kalau di
tabligh bang, dan yang membina tabligh itu bang dari kakak kelas.

Kalau kegiatan muzakkarah bang, kami belajar kitab dimalam hari
sama guru dan tergantung kitabnya apa, kadang fiqih, tafsir, nahu,
terus nanti ada juga bertukar pikiran tentang pendapat hukum islam
atau mengenai yang disampaikan gurunya bang, kalau tabligh itu
wajib di ikuti karna persatuan daerah masing-masing, disitulah bang
kita diajarkan atau dilatih cara berpidato, puisi, membaca Al-Qur’an,
masih banyaklah bang kegiatan-kegiatan tabligh persatuan itu.

Bagaimana kegiatan seni dan olahraga dalam mengembangkan ba-
kat santri?

Kalau dari kegiatan mengembangkan, kita disini pasti ada guru yang
membimbing kita bang ataupun membina kita dalam mengem-
bangkan minat dan bakat santrinya bang.

Kalau mengembangkan bang, melalui dari pembinaan disitu nanti
dilatih bakat kami, walaupun tidak ada, jadi dia pengen ikut, misal-
nya bang hadrah kami akan dilatih ada bakat atau gk ada bakat, akan
dilatih sama pembina.

9 ’ Bagaimana sistem pembinaan santri selama 24 jam di asrama?

Alhamdulillah lumayan ketatkan lah bang dan diawasi, kalau mung-
kin di asrama kita ada belajar malam, mengaji malam, dan kalau ada
bincang-bincang sama guru mungkin bisa tukar pendapat atau kita
buat PR sama gurunya. Kita tanya di asrama mungkin.

Kan saya pernah bang tinggal di asrama sebelum pindah ke pondok,
jadi kalau pembinaanya selama 24 jam itu sangat ketat dan diawasi,
biasanya ada kebersihan asrama, belajar malam, mengaji Al-Qur’an,
dan sholat.

Mutu Lulusan Santri

11 Apa manfaat program pesantren bagi pemahaman agama Anda?




177

Alhamdulillah sangat bermanfaat bang, karna kalau menurut saya
sih alhamdulillah. Soalnya nantikan bang kalau kita nanti terjun ke
masyarakat mungkin pelajaran-pelajaran seperti Fikih tentang iba-
dah. Mungkin kita perlu sangat dalam belajarinya

Manfaat program pesantren sangat banyak bang, karna bermanfaat
juga nantinya kalau udah lulus kita bisa mengetahui kalau ilmu
agama itu tidak hanya berlaku di sini saja, berlaku di luar, dan pro-
gram sains juga di sini, digantungan kepada agama yang berlaku un-
tuk ke depannya, untuk sekolah tingkat lanjut.

12

Bagaimana program pesantren membantu membentuk disiplin dan
tanggung jawab Anda?

Kalau menurut saya sih Bang alhamdulillah baik, untuk mengatur
kedisiplin seperti solat kita setiap solat waktu itu diawasi ataupun
nanti diberi pengumuman. Beri pengumuman untuk solat gitu kan
Bang.

Sangat membantu bang, karna itukan tadi bang saya bilang disini
memberikan motivasi dan sholatnya diawasi untuk mengatur kedi-
siplinan dan tugas-tugas tanggung jawab yang diberikan guru-guru
kepada kami.

13

Apakah Anda merasa lebih percaya diri mengikuti perlombaan atau
kompetisi?

Lebih percaya diri bang, Kalau disini Bang diseleksi lah Bang. Soal-
nya kalau saya pernah ikuti lomba MQK dulu. Diseleksi dari 20
orang. Ada 20 orang dari tingkat aliyah. Tentu kalau kita harus giat
lah Bang belajaran. Soalnya kan lawan kita bukan hanya kelas 4,
kelas 5, kelas 6. Jadi kalau menurut saya misalnya kita belum bisa
masuk.Abang-abangnya kita jadi motivasi mungkin kita nanti bisa
seperti orang itu. Nggak ada unsur paksaan.

Lebih percaya diri bang, kan saya juga pernah mengikuti lomba
syarhil di Stain, karna itulah saya dipilih untuk mengikuti perlom-
baan itu, jadi saya harus pede dan lebih percaya diri bang.

14

Apakah program yang ada membantu Anda mempersiapkan diri
untuk kuliah atau kehidupan bermasyarakat?

Sangat membantu Bang. soalnya saya sendiri kan anak tahfidz
mungkin. Kalau untuk dunia sekarang dalam berkuliahan mungkin
kalau kita ada hafalan mungkin bisa meringankan kalau dari
perguruan tinggi dan kalau dari masyarakat sangat membantu juga
karna nanti setelah lulus nanti kita bisa bawa ilmu yang kita dapat di
pesantren untuk di masyarakat nanti jadi imam masjid, khutbah
jum’at.

Sangat membantu bang, proram yang dilaksanakan disini untuk
bekal ilmu setelah lulus dari pesantren ini walapun dari prestasi-
prestasi yang pernah saya raih bang.

15

Menurut Anda, apa keunggulan lulusan Ma'had Darul Ikhlas
dibandingkan sekolah lain?
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Kalau menurut saya sangat unggul Bang. Soalnya kita tidak hanya
unggul di bidang pesantren, di bidang akademik pun kita paten juga.
bukan hanya di bidang MQK, ada juga abang-abang sebelumnya
sampai tingkat internasional. Ada sebelumnya itu internasionalnya
di Sulawesi, jadi ada santrinya ikut disini. Jadi mungkin kalau
menurut kita kalau di Ma’had ini sangat berkompetensilah Bang un-
tuk mempersiapkan lebih baik.

Kalau keunggulan Ma’had Darul Ikhlas bang, sangat unggul karna
disini sangat seimbang dari pelajaran agamanya masih ada kita
klasiknya dan pelajaran umum juga ada seperti sains, matematika
walaupun ada juga di sekolah lain bang, tapi kalau dari lihat
sekolahlain bang masih ada fokus ke kitab klasiknya dan sedikit di-
pelajari umumnya.

Faktor Pendukung dan Penghambat

16

Faktor apa yang paling membantu Anda dalam belajar?

Faktor yang membantu dalam belajar mungkin pembinaan yang san-
gat efektif Bang,

Faktor yang membantu dari program itu sama pembinaan bang

17

Kendala apa yang sering Anda hadapi selama mengikuti kegiatan
pesantren?

Mungkin kendala dari segi fasilitas yang belum memadai dalam
kegiatan belajar mengajar

Kendala mungkin bang, guru yang tidak datang dalam pembelajaran
terus fasilitas air kamar mandi kalau kering

18

Bagaimana bantuan guru dan kepala madrasah dalam mengatasi
kendala tersebut?

Kalau dari segi bantuan guru dan kepala madrasah bang dalam ken-
dala meraka mengusahakan agar supaya pempelajaran atau program
kegiatan terus bisa dilaksanakan

Bantu kendala tersebut harus ada guru yang menggantikan kalau ada
guru yang tidak masuk, dan kepala madrasah harus mengusahakan
kendala tersebut

19

\ Apa harapan Anda terhadap program-program pesantren ke depan?

Harapannya semoga bisa masuk ke fakultas-fakultas ternama. Ter-
masuklah Timur Tengah. Tapi kalau dari saya, kalau pendapat
sendiri, walaupun kita dari segi pesantren, maunya ke daerah-daerah
lain. Bukan semua ke Timur Tengah. Jadi ada keinginan ke Eropa,
ke Asia yang lain.

Program tersebut harus dipertahankan dan ditingkatkan supaya lebih
maju, akan lebih lancar untuk kedepannya.

Tabel 1.7 Pedoman Wawancara
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Data Kelulusan Santri Perguruan Tinggi MAS Darul Ikhlas

Jurusan Perguruan Tinggi
1 | Adli Andika IiImu Keolahragaan Universitas Negeri Medan
2 | Adli Febriansyah Teknik Rekayasa Kosmetik Institut Teknologi Sumatera
3 | Ahmad Khatib Dirasah Islamiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
4 | AliUsman IiImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
5 ;?lean Nagiy Musthafa Ha- llmu Algqur'an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
6 | Alwi Alhafsi Teknik Pertanian dan Bio Sistem Universitas Sumatera Utara
7 | Ayu Muliani llImu Alqur'an dan Tafsir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
8 | Billi Khairul Imam Matematika UIN Sumatera Utara
9 | Dina Zahra Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah | STAIN Mandailing Natal
10 gS:r;:r::Jssa'diyah A Kewirausahaan Universitas Negeri Medan
11 | Hijjah Saidah limu Algur'an dan Tafsir UIN Sultan Syarif Kasim Riau
12 | Humairah BTR Sains Data Politeknik Negeri Payakumbuh
13 | Indah Sari Ekonomi Syariah UIN Syahada Padangsidimpuan
14 | Irwansyah llmu Aktuaria UIN Imam Bonjol Padang
15 | Mahir Muhammad Teknik Telekomunikasi Politeknik Negeri Medan
16 | Mawaddah llImu Hadist STAIN Mandailing Natal
17 | Miftahul Jannah Studi Agama-Agama UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Jurusan Perguruan Tinggi
18 | Miftahul Rizky NST Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah | UIN Syahada Padangsidimpuan
19 | Muhammad Ilham Arifin Teknik Logistik Universitas Malikussaleh Aceh
20 | Muliadi Hamonangan Pendidikan Bahasa Arab UIN Maliki Malang
21 | Mursyida Dalimunthe Pendidikan Agama Islam UIN Syahada Padangsidimpuan
22 | Musthofa Lukman Pendidikan Bahasa Inggris UIN Imam Bonjol Padang
23 | Nabila Najla Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah | STAIN Mandailing Natal
24 | Nur Adilah Hukum Pidana Islam STAIN Mandailing Natal
25 | Nur Hadisah Fahmi Pendidikan Agama Islam STAIN Mandailing Natal
26 | Nur llyah Ramadhani Pendidikan IPS UIN Sumatera Utara
27 | Nurul Awiyah Lubis Hukum Keluarga UIN Imam Bonjol Padang
28 | Padli Fahrurrozi Dalimunthe Illarrr:]u PR ELEEID CEI R - UIN Imam Bonjol Padang
29 | Rezky Wahyuni HSB Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah | STAIN Mandailing Natal
30 | Riski Fadilah Ekonomi Syariah UIN Imam Bonjol Padang
31 | Risky Armadani llmu Alqur'an dan Tafsir UIN Imam Bonjol Padang
32 | Salsa Bila liImu Alqur'an dan Tafsir UIN Imam Bonjol Padang
33 | Siti Aisah liImu Alqur'an dan Tafsir UIN Imam Bonjol Padang
34 | Siti Maryam Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau
35 | Solatiah Pendidikan Matematika UIN Bukittinggi
36 | Syevti Muharromah Ray Kewirausahaan :Dnasrt]ijt:rt]geni Indonesia Padang
37 | Zahro Nadiya Pendidikan Agama Islam STAIN Mandailing Natal
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Lampiran IV
LAPORAN PRESTASI SISWA

No. | Foto Jenis Prestasi

Medali Emas
CE— Olimpiade Bahasa
Arab Nasional

AHMADVKHATlB

MAS DARUL IKHLASH.
Prov. Sumatera Utara
Bahasa Arad
Siswa
SMA MA dan SHK
atas pactisigasoys 6 yang kompens! Engkat rasianal bartz
‘Otimplade Sswa Nasional Har Pahlawan (OSNHP) (3but 2024,

Peraih Medali Emas

NGHARGAAN Medali Emas
(ot o) Olimpiade PKN
e Nasional

INAS DARUL IHCASH

atas partsipsinga d ajang bomaets Tngial nasionsl
Ofenpade S i Wt Pabloan (O] um-.m

Peraih Medali Emas

-
3 ' PIAGAM PENGHARGAAN ‘ Harapan 1 KSM

Nowor: B-1084/DeLI/PP.O3208/2022

= S l Kabupaten

AHMAD KHATIB
MTSS DARUL IKHLASH
Wl
Juara | Harapan I
Bidan g Studi IPG nlpmnt rintegrasi

NATAL

KOMPETISI smus MADRASAH mmn 2022
TINGKAT KABUPATE!

Jakarts, 18 Agustus 2022

%;n_mm 20 Kesiswaan Madrasah
71 .

4 b, LR W e Harapan 1 Syarhil
3 Kabupaten

BUPATI MANDAILING NATAL
Piagam Penghavgaan
oy 000 /3000 /Yo 2024 Yo

Bupai Mendeiig Siatal Hewlerifan tenghoguusn Kepada: . S
Nazwa afifah Nasution
bt

Harapan | Bol. Syarkil fur'an Rutri

unbuagen, 10,
> pyPAT NATDAILING HATAL

|
- WJ !
H RrAﬁMADJhrARBUKH.MRI RASUTION

— ~

5 w Harapan 2 MQK

02 & Nahwu Nasional
PINGAM PENGHD_NGHHN

Nazwa

JUARA HARAPAN 2
NAHWU ULA (PUTRI )

Musabaqah GIra'ati Kutub Tingkat Nasional Tanun 3033
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6 ey Harapan 3 20 Juz
1 —\/N L»"‘\r
* MTQ Kabupaten
BUPATI MANDAILING NATAL
Piagam Pengbargaan ¥
3 Nowar ;. m‘/m‘/w/m‘ y )
3 e i
Haranan lll Gol. Tahfidz Al-Bur'an 20 Juz Putra
7 Harapan 3 20 Juz
BUPATI MANDAILING NATAL MTQ Kabupaten
Piagam Penghargaan
| HRPM N BLOGA LIPS 1
8 Juara 1 2 Juz
MTQ Kecamatan
9 Juara 1 Fahmil
o Qur’an MTQ Ka-
gg_ e % g bupaten
: ié E £ Efis E
TER
&
10 Juara 1 Nahwu

BUPATT
Bian MANDAILING NATAL

engbargaan
08 s 2022

BupatiMan
Membersign Pengfargaan epady . |

159
NAZWA AFIFAH NASUTION

Sebogai
. W.JUARA | MA'RHALAH ULA BIDANG NAHW PuTRy

. Poabiongan, 200fgofer 2072
T)gn'n MANDAILING NATAL |
| ‘m—»»_\J

L MMAD JAFAR SUKHAIRL NASUTION =

MQK Kabupaten
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11 Juara 2 500 Had-
ist MTQ Kabu-
paten

12 Juara 2 Tafsir
MQK Kabupaten

BUPATI MANDAILING NATAL
9‘8!::: W?ﬂewrm;:naan
.AHMAD K].-IOTIB
JUARA I ARALAH ST BIDNG TAFSR PUTRA
g ¥y i
=

13 Juara 3 100 Hadist
MTQ Kabupaten

14 Juara 3 Pildacil

PEMERINTAH KABUPATEN MANDALING NATAL Kabupaten
Menberiban Piagam Penglargaas
NAZ“\'{\“:HFMI
Lomba Pildacd Putrt Pada m:..«..zaa Reagamaan
Dl Renpls Womesishsn Fesi Wissy Tokun t297)
Rakpaton Waadadling Tatal Re 23 Tekue 2022
Panyabungan, 09 Maret 2022
15 ¢ | Juara 3 Fiqih

Y,

' S
PIAGAM PENGHARGAAN & B

Noraor: L8RS KK02 15UM0N12:3021

Dibertien keosda;
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16

BUPATI MANDAILING NATAL
Piagam Penghargaan i |

A e/ 0s1 01

Mansya Awllya Siregar

llAllAl’AN 1
GOL. HADITS 500 TANPA SANAD PUTRI

24 Febart 20375 MAShEA
Banyibungan, 24 Teruen 2025
‘-‘.'Mllw\n MANDAILING NATAL.
7 MAD JAFAR SUKHAIRI NASUTION

Harapan 2 500
Hadist MTQ Ka-
bupaten

17

-
)

@ 9 & e s S

Piagam Penghargaan
AT
befan i

__ AHMAD KHATIB

PESERTAMARHAL A LLYA MAJELIS FIGK - USHLL £

Musabagsh Qiraatil Kutub Intemasional Ke-1 Tahun 2025
yang dlaksansken pecs tanggal -7 Oktober 2025
d Asady

ki s e e

Peserta MQK In-
ternasional

18

SERTIFIKAT
PESERTA
KNSC/SERTIFIKAT-PESERTA/VII/2025

sertifikat Ini dengan bangga kami berikan kepada :

Aﬂfah tunnuriyah

sebagal

19

pe Akademik SCIENCE
. LENTERA
dergan|agalitas AHU - OI731AH130 TH23
pada tanggal 2) September 2025

Jakéﬂk‘ 22 Septomber 2025
s

Peserta KONI Na-
sional

() sAnTR PEDIA
() 2ANIRLREDIR

SERTIFIKAT

Nomor: 024/0NS2-5p{1v/2025
RN KIPAD:

Nazwa Afifah Nasution

sepsca
Peserta

wgga 3 Apr 2025 Sengs
dun semangar dolow: belgar Baliasa Ava:

Peserta Olimpiade
Bahasa Arab

20

dengan in o
Nama Mona Avirchy
Cabang Olahraga + Pidoie Babasa Indenesiai, Fi

Kontingen Mandéing nata
Jabatan Pesertar

Peserta Pidato Ba-
hasa

Indonesia PO-
SPEDA

Provinsi
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21

BUPATI MANDAILING NATAL
Piage

-
i

Harapan 1 Dai
Remaja Putri Ka-
bupaten

1 M. Ilham Lomba MQK Wustho tingkat Kabu-
paten
2 | Priyonoto Lomba MQK Waustho tingkat Kabu-
paten
3 Ahmad khotib Lomba MQK Woustho tingkat Kabu-
paten
4 | M. yusuf Lomba MQK Wustho tingkat Kabu-
paten
5 | Riski andriansyah Lomba MQK Waustho tingkat Kabu-
paten
6 Amsaldi Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
7 Amsaldi Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
8 Riski hidayat Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
9 | Khairi Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
10 | Wirsandi Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
11 | Farhan Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
12 | Andra arya shena Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
13 | Siddik firmansyah Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
14 | Anwaruddin Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
15 | Sofyan hadi Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
16 | Ahmad Siddik MQK Ulya tingkat Nasional
17 | Riski Hidayat MQK Ulya tingkat Nasional
18 | Khairi MQK Ulya tingkat Nasional
19. | Muhammad Zaidil Amin | MQK Nasional
20. | Aidizzacky Harizul Fadli | Olimpiade Ma- Nasional
tematika
21. | Ahmad Riski Haholon- MTQ 30 Juz Kabupaten
gan
22. | Ahmad Siddik MTQ Tafsir B. Kabupaten
Arab
23. | Billy Khoirul Imam MTQ Fahmil Kabupaten
Qur’an
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24. | Mulyadi Hamonangan MTQ Fahmil Kabupaten
Qur’an
25. | Irwansyah MTQ Fahmil Kabupaten
Qur’an
Putri
[No [Nama  [Prestasi  [Kategoi |
1 Arifah Lomba MQK Woustho tingkat Kabu-
paten
2 | Widya athiya Lomba MQK Wustho tingkat Kabu-
paten
3 | Rahmahdani Lomba MQK Wustho tingkat Kabu-
paten
4 | Fara diza Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
5 Nurul hidayah Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
6 | Rani wahyuni Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
8 Ulya muthomainnah Lomba MQK Ulya tingkat Kabupaten
9 | Ulya muthomainnah MQK Nasional
10 | Fara Dyza MQK Nasional
11 | Rahma Hayati Olimpiade Kabupaten
Ekonomi

Tabel 1.9 Data Riwayat Perestasi
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PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978

Website: www stain-madina.ac.id
Email - stainmandailingnatal@yahoo com

Nomor :B-5Y /Sti.21/F.1/TL.00/06/2026 12 Juni 2026
Lampiran fe

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma'had Darul Ikhlas
Panyabungan
di-

Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / Ibu bahwa :

Nama : M.Alawi - =

NIM T 22-12-0022

Semester : VI (Delapan)

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Instansi . Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai berikut:

Judul Penelitian : Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan Santri di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ma'had Darul Ikhlas Panyabungan.

Tempat Penelitian : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma'had Darul Ikhlas
Panyabungan

Waktu Penelitian  : Juni s/d Agustus 2026

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasama Bapak / Ibu diucapkan
terimakasih.

Tembusan

| Ketua STAIN MADINA
2 Keten Prodi MP)

3 Amsip
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YAYASAN AL-IKHLAS MADINA
Madrasah Aliyah Darul lkhlas

JI. Pesantren Darul Ikhlas, Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing
Natal Provinsi Sumatera Utara
Kode Pos 22978 (©+6282276247698

No. 004/MA-DI/MN/SBI’I]72016

Hal : Balasan Penelitian

Kepada Yth :

Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
Di Tempat.

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Abdul Hakim Nasution, S.Pd.I
Jabatan : Kepala MA. Darul Ikhlas
Menerangkan bahwa,

Nama : M. Alawi

NIM :22120022

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Universitas  : STAIN Mandailing Natal

Telah melaksanakan penelitian di MA. Darul Ikhlas dengan judul:

“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Santri di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan™

Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerja samanya kami mengucapkan terima kasih.

Panyabungan, 20 Juli 2026
7% K/‘e a,I;MA\SI\)\aruI Ikhlas

ABDUL HAKIM NSUTION, S.Pd.1
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Lampiran V

PEDOMAN DOKUMENTASI

e

Gabar 1.2 Dokumentasi Wawancara Kepala Madrasah Aliyah Ma’had Da-

rul Ikhlas

-y

Gambar 1.3 Dokemuntasi Wawancara Guru Ma’had Darul Ikhlas '
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Gambar 1.4 Dokumentasi Wawancara Guru/KTU Madrasah Aliyah Ma’had
Darul Ikhlas

EEEEELE] )

Gambar 1.5 Dokumentasi Wawancara Santri Madrasah Aliyah Ma’had Da-
rul Ikhlas

rul Ikhlas
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Gambar 1.7 Dokumentasi Pelaksanaan Apel Pagi

Gambar 1.9 Dokumentasi Kegiatan Kitab Kuning
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Gambar 2.1 Dokomentasi Tempat belajar Santri Pondok Pesantren Ma’had
Darul Ikhlas
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YAYASAN AL-IKHLAS MADINA
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH DARUL IKHLAS
KELURAHAN DALAN LIDANG - KEC. PANYABUNGAN
KAB. MANDAILING NATAL

KEPALA'MADRASAH
H. ABDUL HAKIM NASUTION, S.Pd.I
LUKMAN HAKIM NST, M.Pd ASMI'NASUTION, S.Pd KARIAMIN DALIMUNTHE, M.A MHD. ASHAR, M.A
KA. TATA USAHA KESISWAAN KURIKULUM HUMAS

MUHAMMAD NASIR, S.Sos M. AFANDI, S.Pd ARMA DESI, S.H M. ILYAS NASUTION, S.Pd.|

HUMAS BENDAHARA ASRAMA KEPALA PERPUSTAKAAN

AHMADI, S.Pd ERWIN SYAPUTRA, M.Pd SYAMRUDDIN, S.K
MGMP 0SIM UKS
SAFARUDDIN RANGKUTI GUSTINA'SARI, S.Pd
KOMITE PENYULUHAN

KETERANGAN :

GARIS KOMANDO
~  GARIS KOORDINASI

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

JUMLAH

Gambar 2.2 Struktur Orgasasi Madrash Aliyah Darul Ikhlas

]
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ORIGINALITY REPORT

205

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

etd.iain-padangsidimpuan.ac.id

Internet

pll repository.uinsaizu.ac.id

Internet

etd.uinsyahada.ac.id

Internet

&

digilib.uinkhas.ac.id

Internet

=

repository.radenintan.ac.id

Internet

&

repository.uin-suska.ac.id

Internet

B B

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

www.journal.unrika.ac.id

Internet

repository.stain-madina.ac.id

Internet

repository.uinsu.ac.id

Internet

-
o

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet

=
=

repository.ar-raniry.ac.id

Internet

=
N

474 words — 1 %
354 words — 1 %
317 words — 1 %
312 words — 1 %
301 words — 1%0
274 words — 1 %
203 words — 1 %
188 words — 1 %
160 words — 1 %
153 words — < 1 %
152 words — < 1 %

146 words — < 1 %
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KEPUTUSAN KETUA

PROGRAM STUDI MANA.JEMEN PENDIDIKAN ISLAM

SEKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
NOMOR : . 204/ S11.21/C 5/ 11/2025
TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI

PROGRAM STUDI MANAJEMEEN PENDIDIKAN ISLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL ’

Menimbang @ a. bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan akndemik bagi
mahasiwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dipandang,  perlu  untuk mengangkat  dan  menctapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akademik 2025/2026;

b. buhwa nama-namn yang tercantum dalam keputusan ini
dipandang, mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

¢. bahwa Keputusaan Ketua Sekolah Tingei Agama Islam Negeri
Mandailing Natal tentang Pendelegasian  Penandatanganan
Penetapan Penguji  Seminar Proposal, Pembimbing Skripsi,

/ Penguji Sidang, Komprehensif dan Penguji Sidang Munaqasyah

di lingkungan Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal.

d. bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana dimaksud
dengan huruf a dan b tersebut dipandang periu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketun Sckolah Tinggi Agama
|slam Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing
Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/20206. CN

Mengingat + 1. Undang-undang Republik Indonesin Nomor 20 Tahun 2003
‘ tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);
2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 .
tentang Guru Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);
3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan  Tinggi {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);



4. Peraturan Pemerintap Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan  pendidikan Tinggi  Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

S. 'Pemturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2018 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Nataj (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1218);

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2019 tentang Statula Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandnih'ng Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1218);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal (Berita Negara Tahun 2022 Nomor 931);

Menetapkan KEPUTUSAN ' KETUA PROGRAM  STUDI  MANAJEMEN

KESATU

KEDUA

KETIGA

- KEEMPAT

PENDIDIKAN ISLAM SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

Mengangkat Saudara -
1. Dr. Sapirin, S. Pd.I., M. Pd
2. Drs. Ali Yusron, M, Pd

Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing skripsi mahasiswa nama M. Alawi, NIM 22120022
Prodi Manajemen Pendidikan Islam  dengan judul “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Santri di Madrasah Aliyah (Studi Kasus di: Pondok
Pesantren Mahad Darul Ikhlas)"”,

Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab,

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan

' Jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki

sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di Panyabungan
Pada tanggal November 2025
Ketua Prodi MPI,

Dr. Faisal Musa, S.Ag,. M.Pd
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; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
g .l?’-\"‘\ B, SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
JIn. Prof.Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978

Telepon (0636) 7006359
Website: www stain-madina.ac.id

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI

Nama : M. ALAWI
NIM 122120022
Semester/Ta

: VIl (Delapan) 2025/2026

: Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Santri Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas
Panyabungan

Pembimbing | : Dr. Sapirin, S.Pd.I., M.Pd
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